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Abstract: Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

keterampilan mendasar yang wajib dimiliki calon guru sekolah dasar (SD). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas RPP berbasis model 

RADEC-Pembelajaran Mendalam yang dikembangkan oleh mahasiswa calon 

guru sekolah dasar pada mata kuliah Pengembangan Pembelajaran IPA SD. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data berupa 

dokumen RPP mahasiswa yang dianalisis menggunakan rubrik penilaian 

mencakup empat kriteria utama: identifikasi, desain pembelajaran, 

pengalaman belajar, dan asesmen pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa aspek identifikasi memperoleh skor rata-rata tertinggi 85; standar 

deviasi 0,00 yang menandakan konsistensi mahasiswa dalam merumuskan 

tujuan dan indikator. Aspek Desain dengan rata-arata 83,42; standar deviasi 

2,91 dan Pengalaman Belajar yaitu rata-rata 82,89; standar deviasi 5,35 

menunjukkan capaian baik namun dengan variasi yang cukup tinggi, terutama 

pada integrasi prinsip mindful, meaningful, joyful learning. Aspek Asesmen 

Pembelajaran menjadi aspek dengan rata-rata terendah yaitu 76,05; standar 

deviasi 4,27 menunjukkan bahwa mahasiswa masih kesulitan merancang 

penilaian autentik. Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu bahwa 

mahasiswa calon guru cenderung lebih kuat pada aspek administratif daripada 

pedagogis. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengintegrasian model 

RADEC-pembelajaran mendalam dalam kurikulum pendidikan guru untuk 

memperkuat kompetensi mahasiswa dalam menyusun RPP yang lebih 

sistematis, bermakna, dan relevan dengan tuntutan abad ke-21 serta era 

Society 5.0. 
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PENDAHULUAN 

 

Guru sekolah dasar di era society 5.0 

dituntut untuk menguasai keterampilan 

pedagogis yang sejalan dengan transformasi 

digital. Salah satu komponen penting dalam 

kompetensi pedagogis yaitu kemampuan guru 

dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Perencanaan pembelajaran 

merupakan aspek penting dalam pelaksanaan 

pendidikan. RPP berfungsi sebagai pedoman 

guru dalam merancang tujuan, materi, metode, 

media, dan penilaian sesuai standar proses 

(Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016; 

Permendikbud Nomor 14 Tahun 2019). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kualitas RPP sangat menentukan efektivitas 

pembelajaran di kelas (Anggraeni & Akbar, 

2018). Dengan demikian, kemampuan menyusun 

RPP merupakan kompetensi mendasar yang 

harus dimiliki calon guru sekolah dasar. Namun, 

kondisi aktual menunjukkan bahwa keterampilan 

mahasiswa calon guru dalam menyusun RPP 

masih relatif rendah. Banyak mahasiswa 

cenderung menyusun RPP hanya sebagai 

pemenuhan administrasi, dengan penekanan pada 

format dan kelengkapan isi, tetapi belum mampu 

merancang kegiatan belajar yang berorientasi 

pada kedalaman konsep dan keterlibatan peserta 

didik (Fitriyah & Hayati, 2020). Hal ini 

menimbulkan kesenjangan dengan tuntutan ideal 

bahwa RPP seharusnya mencerminkan 

pembelajaran yang menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, serta selaras 

dengan kebutuhan abad 21. 

Dalam konteks inilah dibutuhkan 

pendekatan baru yang mampu menjembatani gap 

tersebut. Model RADEC (Read–Answer–

Discuss–Explain–Create) yang dikembangkan 

Sopandi (2017) terbukti efektif meningkatkan 
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pemahaman konsep dan keterampilan berpikir 

kritis. Di sisi lain, pendekatan deep learning 

pedagogy yang menekankan dimensi mindful, 

meaningful, dan joyful learning (Fullan & 

Langworthy, 2014) memberi kerangka yang kuat 

untuk menghasilkan pembelajaran yang 

mendalam, berorientasi pada pemahaman 

konseptual, serta relevan dengan kehidupan 

nyata. Dalam era pendidikan modern, metode 

pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada 

siswa, seperti deep learning, semakin penting 

untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi 

tantangan global (Fitriani dan Santiani, 2025). 

Model RADEC (Read–Answer–Discuss–

Explain–Create dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan kemampuan berpikir kritis serta 

kreatif siswa (Suryana et al., 2021).  Jika 

dipadukan dengan pendekatan Pembelajaran 

Mendalam atau Deep Learning (mindful, 

meaningful, joyful learning), model ini 

berpotensi menghasilkan RPP yang lebih 

sistematis, fokus pada tujuan, dan mampu 

menghadirkan pembelajaran IPAS SD yang 

kontekstual serta menyenangkan. Studi oleh 

(Barokah & Mahmudah, 2025) menekankan 

bahwa pembelajaran mendalam mendorong 

siswa mencapai pemahaman konseptual yang 

lebih tinggi melalui aktivitas kolaboratif, 

pemecahan masalah, dan refleksi kritis. Nilai 

kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi 

model RADEC dengan prinsip-prinsip deep 

learning pedagogy dalam konteks penyusunan 

RPP mahasiswa calon guru. Jika penelitian 

sebelumnya banyak berfokus pada implementasi 

RADEC di kelas dasar (Sopandi, 2019), maka 

penelitian ini menekankan pada tahap 

perencanaan pembelajaran di perguruan tinggi, 

khususnya pada mata kuliah Pengembangan 

Bahan Ajar dan Pengembangan Pembelajaran 

IPA SD. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan kualitas calon guru melalui 

rancangan RPP yang lebih fokus, sistematis, dan 

sesuai dengan tuntutan era digital. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif, pendekatan ini dipilih 

karena penelitian tidak melakukan perbandingan 

antar kelompok, tetapi lebih menekankan pada 

gambaran capaian mahasiswa dalam menyusun 

perangkat pembelajaran inovatif. Subjek 

penelitian adalah 19 mahasiswa program studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP 

Universitas Langlangbuana yang menempuh 

mata kuliah Pengembangan Pembelajaran IPA di 

SD. Mahasiswa tersebut ditugaskan untuk 

menyusun RPP menggunakan model RADEC 

dengan integrasi dimensi mindful, meaningful, 

joyful learning. Data penelitian berupa dokumen 

RPP mahasiswa yang telah dikumpulkan dan 

diverifikasi pada akhir perkuliahan. Selain itu, 

catatan observasi dari simulasi pembelajaran 

mahasiswa juga digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat hasil analisis. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif dengan persentase. 

Ketrampilan mahasiswa dalam menyusun RPP 

diketahui melalui kriteria yang digunakan dalam 

menilai RPP yang terlihat pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Kriteria Penilaian RPP 

Persentase Kriteria 

80 ≤ x ≥ 100 Baik (A) 

60 ≤ x ≥ 79 Cukup (B) 

40 ≤ x ≥ 59 Kurang (C) 

<40 Sangat Kurang (D) 

Adaptasi Ali Arman (2016) 

 

Dari kriteria penilaian tersebut, mahasiswa 

dinyatakan memiliki keterampilan baik jika skor 

rata-rata yang diperoleh lebih dari 80. Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

berupa rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) 

untuk setiap kriteria. Analisis ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran seberapa baik mahasiswa 

mampu menyusun RPP berbasis pembelajaran 

mendalam, sekaligus melihat tingkat konsistensi 

atau keragaman capaian mahasiswa. Selain itu, 

analisis kualitatif isi dilakukan secara tematik 

terhadap beberapa contoh RPP untuk menggali 

lebih jauh bagaimana mahasiswa 

mengintegrasikan prinsip mindful, meaningful, 

joyful learning dalam rancangan pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data RPP mahasiswa dianalisis 

menggunakan rubrik penilaian pada empat 

kriteria utama: Identifikasi, Desain 

Pembelajaran, Pengalaman Belajar, dan Asesmen 

Pembelajaran sesuai dengan format RPP 

Pembelajaran Mendalam dari Kemendikbud 

(2025). Ada 4 komponen yang dinilai yaitu 

Identifikasi, Desain Pembelajaran, Pengalaman 

Belajar, dan Asesmen Pembelajaran. Identifikasi 

(identifikasi peserta didik, mata pelajaran, dan 

dimensi profil lulusan). Pada bagian ini rata-rata 
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dengan nilai 85, dan standar deviasi rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa relatif 

seragam dan konsisten dalam menyusun 

identifikasi peserta didik, menuliskan mata 

pelajaran serta menentukan dimensi profil 

lulusan). 

Desain Pembelajaran (capaian 

pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran, lintas 

disiplin ilmu, topik materi, praktik pedagogis, 

kemitraan dan lingkungan pembelajaran serta 

pemanfaatan digital). Mahasiswa pada bagian ini 

memiliki rata-rata sedang sebesar 83,42 dengan 

standar deviasi 2,91 dengan standar deviasi 

menengah. Artinya, terdapat variasi dalam 

kemampuan mahasiswa menyusun tujuan 

pembelajaran dan praktik pedagogis.  merancang 

langkah RADEC, khususnya pada tahap Discuss 

dan Explain yang menuntut kreativitas strategi. 

Pengalaman Belajar (langkah-langkah 

pembelajaran), memperlihatkan rata-rata baik 

82,89 dengan standar deviasi tinggi (5,35). 

Kondisi ini menandakan bahwa sebagian 

mahasiswa sudah mampu mengintegrasikan 

pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful. 

Asesmen Pembelajaran (asesmen awal, proses, 

dan akhir). Pada bagian ini menunjukkan variasi 

cukup besar (rata-rata 76.05, standar deviasi 

4,27). Variasi cukup besar juga memperlihatkan 

bahwa sebagian mahasiswa masih cenderung 

menggunakan asesmen tradisional berbasis tes 

kognitif, sementara sebagian lainnya sudah mulai 

mencoba asesmen performa atau portofolio. 

Asesmen Pembelajaran (asesmen awal, 

proses, dan akhir). Pada bagian ini menunjukkan 

variasi cukup besar (rata-rata 76.05, standar 

deviasi 4,27). Variasi cukup besar juga 

memperlihatkan bahwa sebagian mahasiswa 

masih cenderung menggunakan asesmen 

tradisional berbasis tes kognitif, sementara 

sebagian lainnya sudah mulai mencoba asesmen 

performa atau portofolio. Hasil statistik deskriptif 

diperoleh komponen RPP menggunakan model 

RADEC berbasis pembelajaran mendalam 

mahasiswa dalam menyusun RPP seperti pada 

Gambar 1 berikut.  

 

 
Gambar 1. Deskripsi Statistik Penyusunan RPP 

 

Hasil analisis kualitatif dari dokumen RPP 

memperlihatkan beberapa temuan penting. Pada 

dimensi mindful learning, mahasiswa mampu 

menuliskan tujuan yang jelas dan spesifik, tetapi 

belum semuanya mampu mengarahkan aktivitas 

agar benar-benar berfokus pada pencapaian 

tujuan. Pada dimensi meaningful learning, 

sebagian mahasiswa berhasil mengaitkan materi 

IPAS dengan konteks kehidupan nyata, seperti 

isu energi terbarukan, siklus air, atau kesehatan 

tubuh. Namun, masih ada yang menyajikan 

materi secara tekstual tanpa kontekstualisasi. 

Pada dimensi joyful learning, ditemukan adanya 

variasi kreativitas. Beberapa mahasiswa 

menggunakan media digital interaktif, simulasi 

eksperimen sederhana, atau permainan edukatif. 

Akan tetapi, sebagian lain masih menggunakan 

metode ceramah dengan sedikit variasi. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa 

calon guru memiliki kecenderungan kuat dalam 

aspek administratif (Identifikasi), tetapi masih 

beragam dalam aspek pedagogis yang lebih 

kompleks (Desain, Pengalaman Belajar, dan 

Asesmen). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Mahsun (2015) yang menunjukkan bahwa 

keterampilan menyusun RPP mahasiswa sering 

kali hanya menekankan aspek formalitas, bukan 

substansi. 

Integrasi model RADEC dengan prinsip 

deep learning pedagogy membantu sebagian 

mahasiswa menghasilkan RPP yang lebih 

sistematis dan bermakna. Hal ini mendukung 

temuan (Satria & Sopandi, 2019) bahwa RADEC 

mampu meningkatkan pemahaman konseptual 

dan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, hasil 

penelitian ini menguatkan hasil penelitian 

(Fitriani & Santiani, 2025) bahwa pembelajaran 

mendalam memiliki potensi besar untuk 

mengoptimalkan kualitas pendidikan di 

Indonesia dalam menyiapkan generasi berdaya 

saing tinggi.  
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Secara praktis, variabilitas skor pada aspek 

Pengalaman Belajar dan Asesmen menunjukkan 

bahwa mahasiswa masih memerlukan 

pendampingan intensif. Hal ini penting agar 

mereka mampu menginternalisasi prinsip 

mindful, meaningful, joyful learning ke dalam 

desain pembelajaran, sesuai tuntutan era Society 

5.0 (Irfanuddin et al., 2025). Yulianti et al., 

(2022) menegaskan efektivitas RADEC dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Pada konteks 

mahasiswa calon guru, RADEC terbukti tidak 

hanya berperan pada aspek hasil belajar, tetapi 

juga pada kualitas perencanaan pembelajaran 

yang lebih sistematis. Selain itu, hasil ini 

konsisten dengan konsep deep learning pedagogy 

yang dikemukakan Fullan et al., (2018) yaitu 

pembelajaran yang mendalam (deep learning).  

Dimensi mindful terlihat dari peningkatan 

kejelasan tujuan pembelajaran yang lebih fokus. 

Dimensi meaningful tampak pada keterkaitan 

indikator, materi, dan kegiatan pembelajaran 

dengan fenomena kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, dimensi joyful muncul dari 

kreativitas mahasiswa dalam memilih metode 

dan media digital sehingga simulasi 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

kolaboratif.  

Hasil penelitian ini juga mendukung 

pandangan Nugroho et al (2025) yang 

menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia perlu 

bergerak dari surface learning menuju 

pembelajaran mendalam. Integrasi RADEC–

Deep Learning dalam penyusunan RPP 

menunjukkan bahwa mahasiswa dapat diarahkan 

untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan formalitas administrasi, tetapi juga 

kualitas proses belajar. Dari sisi transformasi 

digital, hasil penelitian memperlihatkan adanya 

peningkatan signifikan pada aspek media/alat 

digital. Hal ini sesuai dengan rekomendasi 

UNESCO (2021) bahwa calon guru harus mampu 

mengintegrasikan literasi digital dalam 

perencanaan pembelajaran agar lebih relevan 

dengan kebutuhan abad 21 dan era Society 5.0. 

Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru berupa bukti bahwa 

RADEC–Deep Learning (DL) atau Pembelajaran 

Mendalam efektif tidak hanya di ruang kelas 

sekolah dasar, tetapi juga dalam ranah 

pendidikan guru, khususnya pada keterampilan 

menyusun RPP. Hal ini dapat menjadi dasar bagi 

lembaga pendidikan tenaga kependidikan untuk 

mengintegrasikan RADEC–DL dalam kurikulum 

pembelajaran calon guru. Untuk memperkuat 

hasil penelitian, respon mahasiswa dikumpulkan 

melalui angket. Salah satu pertanyaan terkait 

penggunaan model RADEC berbasis 

pembelajaran mendalam adalah “bagaimana 

pendapat anda tentang proses penyusunan RPP 

berbasis RADEC–Pembelajaran Mendalam 

dibandingkan dengan penyusunan RPP 

sebelumnya yang tidak menyertakan 

pembelajaran mendalam?”. Hasilnya dapat 

dilihat pada diagram berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Hasil Penyusuanan RPP-RADEC 

 

Hasil angket mengenai persepsi 

mahasiswa terhadap penyusunan RPP berbasis 

Read, Answer, Discuss, Explain, Create 

(RADEC) dengan pendekatan pembelajaran 

mendalam menunjukkan kecenderungan positif. 

Dari 19 responden, sebagian besar (52,6%) 

memberikan skor 5 (sangat setuju) bahwa 

penyusunan RPP dengan pendekatan ini lebih 

menyenangkan dibanding cara konvensional. 

Sebanyak 26,3% mahasiswa memberikan skor 4 

(setuju), dan 15,8% memberikan skor 3 (cukup 

setuju). Hanya 5,3% mahasiswa yang 

memberikan skor 2 (kurang setuju), dan tidak ada 

satupun responden yang memilih skor 1 (tidak 

setuju). 

Distribusi data ini menunjukkan bahwa 

lebih dari tiga perempat mahasiswa (78,9%) 

memberikan respon positif (skor 4 dan 5). 

Artinya, model RADEC–Pembelajaran 

Mendalam dipersepsikan sebagai pendekatan 

yang lebih menyenangkan, interaktif, dan 

memotivasi dibandingkan dengan penyusunan 

RPP secara konvensional. Temuan ini 

memperkuat dimensi joyful learning dari 

pembelajaran mendalam (Nabila et al, 2025), 

yang menekankan pentingnya menghadirkan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna. Dengan demikian, penyusunan RPP 

tidak lagi dianggap sekadar tugas administratif, 
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tetapi sebagai proses kreatif yang melibatkan 

mahasiswa sebagai calon guru secara lebih aktif 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

integrasi pendekatan Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create dengan pembelajaran mendalam 

berkontribusi positif terhadap kualitas Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun 

mahasiswa calon guru. Konsistensi mahasiswa 

dalam aspek administratif, khususnya perumusan 

tujuan dan indikator pembelajaran, menunjukkan 

bahwa dasar-dasar perencanaan sudah dikuasai 

dengan baik. Namun, variasi yang cukup besar 

pada aspek desain pembelajaran, pengalaman 

belajar, dan asesmen menegaskan bahwa 

mahasiswa masih menghadapi tantangan dalam 

menginternalisasi prinsip mindful, meaningful, 

joyful learning secara menyeluruh. 
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